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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dalam penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk memperoleh bukti yang empiris 

mengenai pengaruh dari financial distress, profitabilitas, dan opini audit terhadap audit 

delay lalu ukuran perusahaan memoderasi pengaruh financial distress, profitabilitas, 

dan opini audit terhadap audit delay pada Perusahaan Sektor Energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2022. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

dapat disimpulkan : 

1. Variabel Financial Distress yang diproksikan dengan Debt to Assets Ratio (DAR) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay, maka hipotesis 1 (H1) ditolak.  

2. Variabel Profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay, maka hipotesis 2 (H2) ditolak. 

3. Variabel opini audit berpengaruh secara positif signifikan terhadap audit delay, 

maikai hipotesis 3 (H3) diterima.  

4. Ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh financial distress terhadap 

audit delay, maka hipotesis 4 (H4) ditolak.   

5. Ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap 

audit delay, maka hipotesis 5 (H5) ditolak. 

6. Ukuran perusahaan memoderasi pengaruh opini audit terhadap audit delay, maka 

hipotesis 6 (H6) diterima. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta penjelasan dari kesimpulan diatas, penulis ingin 

memberikan saran-saran yang diharapkan mampu memberikan manfaat kepada semua 

pihak yang terkait dengan penelitian ini. Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan objek penelitian yang jauh 

lebih luas serta memperluas periode penelitian sehingga sampel yang digunakan 

dalam penelitian lebih banyak. 

2. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel lain 

yang mempengaruhi audit delay yang berbeda dari penelitian ini seperti Struktur 

Modal, reputasi Kantor Akuntan Publik, Komite Audit, dll. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan teknik sampling yang lain agar sampel 

penelitian lebih luas dan mendapatkan penelitian yang lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 


